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EFEK SALINITAS DAN PEMBERIAN FOSFOR TERHADAP AKTIVITAS
ENZIM NITROGENASE NODUL AKAR Caliandra callothyrsus *)

Eny Fuskhah, Karno, Florentina Kusmiyati*"l‘), 2002, 19 halaman -

1

RINGKASAN

Indonesia adalah negara kepulauan yang mempunyai ribuan hektar tanah salin,
yaitu tanah yang ada di sekitar pantai, Pemanfaatan tanah ini untuk pertanaman menemui
kendala yaitu kandungan garam yang dapat larut dalam jumlah yang cukup besar. Garam
tersebut kebanyakan adalah dari natrium, Penyerapan hara berkurang pada tanah salin
termasuk serapan hara makro nitrogen dan fosfor. Dengan demikian pertumbuhan dan
produksi tanaman termasuk tanaman kaliandra merah juga terhambat pada kondisi salin,
Kekurangan fosfor pada tanaman dapat dipenuhi melalui pemupukan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui dosis pemupukan fosfor yang optimum pada berbagai
tingkat salinitas media tanam pada kaliandra merah.

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca Laboratorium [lmu Tanaman Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro di Tembalang Semarang selama 8
bulan. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola faktorial 4 x 3
dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah tingkat salinitas masing-masing S1 = 0 ppm
NaCl, S2 = 500 ppm NaCl, S3 = 1000 ppm NaCl, dan S4 = 1500 ppm NaCl. Faktor
kedua adalah pemberian fosfor masing-masing P1 = 100 kg P,Os/ha,” P2 = 150 kg
P,0s/ha, dan P3 = 200 kg P,Os/ha.

Parameter yang diamati adalah aktivitas nitrogenase nodul akar tanaman kaliandra

merah, produksi segar dan produksi bahan kering hijauannya.

*y Dibiayai melalyi proyek Peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional Nomor 018/LIT/BPPK-SDM/IV/2002
tanggal 9 April 2002
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan fosfor sampai P3 (200 kg
P20s/ha) belum mampu mempengaruhi peningkatan aklivitas nitrogenase nodul akar,
produksi segar dan produksi bahan kering hijavan kaliandra merah pada berbagai tingkat
salinitas -yang dicobakan. Tingkat salinitas yang tertinggi (S4) ternyata menurunkan
aktivitas nitrogenase nodul akar kaliandra merah. Perlakuan S4 (1500 ppm NaCl)
menunjukkan berbeda nyata (P < 0.05) dengan perlakuan S1 (0 ppm NaCl/kontrol) dan
S2 (500 ppm NaCl). Perlakuan S3 (1000 ppm NaCl) ternyata tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata dengan S4 (P > 0.05). Perlakuan S1, 52, S3 tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P > 0.05), Hasil aktivitas nitrogenase nodul akar pada perlakuan
S1, 82, 83, dan 84 berturut-turut 65.33; 56.18; 38.21; dan 28.65 %/tanaman.

Tidak ditemukan adanya interaksi antara dosis pemberian fosfor dengan tingkat

salinitas pada semua parameter yang diamati.

Kata kunci ; Fosfor, salinitas, aktivitas nitrogenase nodul akar, produksi, kaliandra merah
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THE EFFECT QOF SALINITY AND PHOSPHOR TO NITROGENASE ACTIVITY
OF ROOT NODULE OF Caliandra callothyrsus

Eny Fuskhah, Karno, Florentina Kusmiyati
SUMMARY

[ndonesia, as an archipelago country, has thousands hectare of saline soil along
the coast. Using the soil for plantation faces obstacle of high concentration salt solution in
the soil. The most salt is natrium. Absorbtion of nutrien by the plant is less, including
absorbtion of nitrogen and phosphor. Caliandra also does not absorb the nutriént well and
grows unwell in saline soil. The plant which have less phosphor can be enriched by
fertilizing, |

The aim of this research was to know the optimum dosage of phosphor needed by
red caliandra in various salinity media in getiing optimum nitrogenase activity of root
nodule and high production.

The research was carried out in a green house of Laboratory of Forage Science of
Diponegoro University Semarang for 8 months. It was arranged m completely
randomized design with factorial desigﬁ. The first factor was various salinity, S1 =0 ppm
NaCl, 82 = 500 ppm NaCl, S3 = 1000 ppm NaCl, S4 = 1500 ppm NaCl. The second
factor was phosphor dosage, P1 = 100 kg P,Os/ha, P2 = 150 kg P,Os/ha, P3 = 200 kg
P,Os/ha. The parameter measured were nitrogenase activity of red caliandra root nodules,
fresh weight production, and dry matter production.

The result shown that fertilizing of phosphor up to 200 kg P,Os/ha did not
increase nitrogenase activity, the fresh weight production and dry matter red caliandra at
all salinity measured. The nitrogenase activity of root nodule at S4 was significantly
different (P < 0.05) from its at 81 and S2. The activities were not significiantly different
(P > 0.05) at $3 and 54. Besides the activity was not significantly different at SI, $2, 83.
The nitrogenase activity of root nodules at 81, S2, S3, and S4 were as follows 65.33;
56.18; 38.21 and 28.65 %/plant.



There was not any interaction between the dosage of phosphor and the salinity of

all the parameter measured.

ko

Key words : phosphor, salinity, nitrogenase of root nodules, production, Caliandra

callothyrsus
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Universitas Diponegoro Semarang beserta segenap anggota
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penyusunan japoran ini.
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L PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terbesar di dunia. Antara satu pulau
dengan pulau lainnya dipisahkan oleh laut. Kondisi demikian mengakibatkan negara
Indonesia mempunyai ribuan hektar tanah salin, yaitu tanah yang terdapat di sekitar
pantai. Masalah tanah salin di daerah pantai adalah kandungan garam yang dapat larut
dalam jumlah yang cukup besar. Garam tersebut kebanyakan adalah dari natrium.
Penyerapaﬁ hara akan berkurang pada tanah salin, termasuk serapan unsur hara makro
nitrogen dan fosfor.

Tanaman leguminosa termasuk di dalamnya kaliandra merah (Caliandra
callothyrsus) mempunyai daya adaptasi yang tinggi pada tanah yang miskin unsur hara.
Daya adaptasi yang tinggi ini didukung oleh kemampuan tanaman leguminosa untuk
bersimbiosis secara mutualistik dengan bantuan rhizobium sp yang hidup di daerah
perakarannya. Adanya bakteri ini menyebabkan terbentuknya nodul (bintil) akar yang
mampu memiiksasi nitrogen bebas dari udara sehingga dapat mensuplai kebutuhan
tanaman akan unsur N tersedia.

Fiksasi nitrogen oleh tanaman leguminosa merupakan upaya yang efektif dalam
praktek farming system tanaman-ternak. Kebutuhan N leguminosa dapat dicukupi dari
asimilasi N dan fiksasi N, Kebutuhan nitrogen tanaman oleh fiksasi nitrogen terjadi
tidak pada awal fase vegetatif dan akhir masa reproduktif, namun hanya terjadi setelah
pembentukan nodul yang terjadi karena kolonisast rhizosfer dan infeksi rhizobia pada
akar leguminosa (Beck et af, 1991). Farnkan dan George (1994) menyatakan bahwa
kemampuan untuk memfiksasi nitrogen dapat mengurangi biaya pembelian pupuk N
buatan dan merupakan satu keuntungan bagi tanaman leguminosa dalam memproduksi
hijauan pakan.

Salah satu unsur hara vang paling berpengaruh terhadap kehidupan tanaman
leguminosa adalah unsur fosfor. Unsur fosfor berperan sahgat penting dalam metabolisme
tanaman. Hal ini terlihat dalam proses biokimiawi yang menggunakan senyawa ATP
{Adenosin Tri Phosphat) dan ADP (Adenosin Di Phosphat) sebagai sumber energi bagi
semua sel hidup. Fosfor berperan sebagai sumber energi bagi rhizobium dan berpengaruh

tethadap perkembangan perakaran. Perakaran yang bertambah banyak akan
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